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ABSTRAK 

Audit sampling adalah suatu teknik pemeriksaan yang dilakukan dengan 
cara menguji sebagian bukti-bukti atau transaksi-transaksi yang dipilih berdasarkan 
metode tertentu. Dengan pernakaian teknik ini akan dapat dicapai penghematan 
biaya, waktu dan tenaga tanpa perlu mengurangi mutu hasil pemeriksaan itu sendiri. 

Teknik sampling yang lazim digunakan dalam praktik adalah metode non 
statistik (Nonstatistical Sampling) dan metode statistik (Statistical Sampling). 
Sampling dengan metode statistik (Statistical Sampling) penentuan sampel yang akan 
diuji berdasarkan perhitungan matematiklstatistik yang telah dibakukan rumus
rumusnya. Dalam Statistical Audit Sampling selalu berkaitan dengan resiko 
kesalahan yang hams dihadapi, resiko tersebut adalah resiko a. dan r3. 
Untuk itu penulis tertarik dan mengadakan suatu penelitian dengan judul : Tingkat 
Pemahaman Aparat Pemeriksa Kantor Wi/ayah VII Direktorat lenderal Bea dan 
Cukai Surabaya Terhadap Resiko a dan P Dalam Statistical Audit :-;'ampling. dan 
dengan perumusan masalah sebagai berikut : "Bagaimana pemahaman aparat 
pemeriksa Kantor Wilayah VII Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Surabaya t~rhadap 
resiko a. dan r3 dalam Statistical Audit Sampling?" Hipotesa yang diambil adalah 
Aparat pemeriksa Bea dan Cukai sudah memahami resikoo. dan r3 dalam Statistical 
Audit Sampling. 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman tersebut digunakan uji validitas, uji 
keandalan dan menghitung skor dari jawaban yang valid dan andal. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. 	 68,6% (enam puluh delapan koma enam persen) aparat pemeriksa bea dan cukai 

mampu menjawab 5 (lima) pertanyaan atau lebih dari 8 (delapan) pertanyaan 
yang valid dan handal. Dengan demikian aparat pemeriksa bea dan cukai sudah 
memahami resiko (a.) dan (r3) dalam statistical audit sampling. 

2. 	 Dari strata maka bisa dilihat bahwa 72,4 % (tujuh puluh dua koma em pat persen) 
lulusan D3 mampu menjawab 5 (lima) pertanyaan atau lebih dari 8 (delapan) 
pertanyaan yang valid dan handal. Dengan demikian maka pemeriksa bea dan 
cukai lulusan D3 sudah memahami resiko (a.) dan (r3) dalam statistical audit 
sampling .. Sedangkan 50 % (lima puluh persen) lulusan S 1 mampu menjawab 5 
(lima) pertanyaan atau lebih dari 8 (delapan) pertanyaan yang valid dan handa!. 
Dengan demikian maka pemeriksa bea dan cukai lulusan S J pemahaman resiko 
(a.) dan (r3) dalam statistical audit sampling adalah cukup. 

Mengacu pada hipotesis yang diajukan, hasil pembuktian menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan maka aparat pemeriksa bea dan cukai sudah memahami 
resiko (a.) dan «(3) dalam statistical audit sampling. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti kebenarannya. 
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